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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Studi Penelitian terdahulu

membantu penulis dalam merumuskan asumsi dasar untuk pengembangan
kajian. Tentunya studi terdahulu tersebut harus yang relevan baik dari
konteks penelitian maupun metode penelitian yang digunakan. Kajian
tentang pembentukan konsep diri secara khusus lebih banyak dibahas dari
ilmu psikologi, namun pada hakekatnya berkaitan erat dengan ilmu
komunikasi, seperti yang disebutkan oleh Burns “diri itu ada mungkin
melibatkan tidak lebih daripada fakta bahwa manusia dengan sadar

menyadari tentang diri mereka sendiri dan lingkungan” (Burns 1993 : 38)

yang diteliti penulis yaitu:

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

Studi penelitian terdahulu sangat penting bagi bahan acuan yang

Penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan permasalahan

Aspek

Nama Peneliti

Hendra Yana

Michail Jagar

Tahun

2012

2012

12
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Universitas Komputer

Indonesia

Universitas Komputer Indonesia

Konsep Diri Pengguna
Tato Dikalangan
Mahasiswa Kota

Bandung Sebagai Gaya

Hidupnya.

“Konsep diri musisi punk di Kota
Cimahi (studi fenomenologi
tentang konsep diri musisi Punk di

Kota Cimahi)”

Kualitatif dengan metode

penelitian deskriptif

Kualitatif dengan metode

penelitian fenomenologi

untuk mengetahui Konsep
Diri Pengguna Tato
Dikalangan Mahasiswa
Kota Bandung Sebagai
Gaya Hidupnya. Untuk
mengetahui Pandangan,
maka peneliti mengangkat

sub fokus Pandangan

Pengguna Tato Dikalangan

Mahasiswa Kota Bandung
Sebagai Gaya Hidupnya,
Perasaan Pengguna Tato

Dikalangan Mahasiswa

Kota Bandung Sebagai

untuk mengetahui musisi punk
memaknai dirinya sebagai seorang
musisi punk, bagaimana significant
other dan reference group
memaknai musisi punk serta untuk
mengetahui konsep

diri musisi punk di Kota Cimabhi.
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Gaya Hidupnya, Konsep
Diri Pengguna Tato
Dikalangan Mahasiswa
Kota Bandung Sebagai

Gaya Hidupnya.

1) Pandangan Pengguna
ato Dikalangan Mahasiswa
ota Bandung Sebagai Gaya

Hidupnya mereka
memandang tato sebagai
suatu seni, cara
mengekspresikan diri,
sebagai jati diri, pembeda
ntara diri mereka dan orang
lain. 2) Perasaan Pengguna
ato Dikalangan Mahasiswa
ota Bandung Sebagai Gaya
Hidupnya mereka
mempunyai kepuasaan
tersendiri atas dirinya yang
empunyai tato terlepas dari

persepsi yang negatif dari

orang-orang sekitarnya. 3)

konsep diri musisi punk di
pengaruhi oleh self, significant
others dan reference groups .
Pemaknaan dan pandangan sikap
significant others dan reference
groups terjadi melalui pertukaran
simbol-simbol yang memiliki
makna dapat mempengaruhi
konsep diri musisi punk tersebut.
Konsep diri pada musisi
punk cenderung masih di pandang
negative, meskipun pada
kenyataanya tidak semua
musisi punk identik dengan
perbuatan yang melanggar hukum
dan merugikan lingkungan sekitar.
Kesimpulan penelitian adalah

musisi punkmenilai diri mereka
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Konsep Diri Pengguna Tato sebagai pribadi yang kreatif,
ikalangan Mahasiswa Kota | mandiri dan bukan sekedar untuk
Bandung Sebagai Gaya mengikuti trend semata. Selain itu
Hidupnya pengaruh perilaku mereka memaknai diri mereka
ang mereka kaitkan dengan | sebagai individu yang baik yang
tato lebih kepada motivasi, | bisa menempatkan dirinya sebagai
mereka menilai tato bisa seorang musisi punk. Saran
membuat lebih percaya diri. penelitian adalah untuk
musisi punk teruslah berkreatifitas
dan menciptakan karya-karya
terbaik dalam bermusik, serta
tunjukan nilai-nilai positif dari
setiap karya agar dapat
memberikan pengetahuan
mengenaipunk terhadap
masyarakat, sehingga masyarakat
tidak lagi memandang buruk

mengenai musik punk.

2.1.2. Tinjauan tentang Komunikasi
2.1.2.1.Definisi Komunikasi
Dalam setiap kehidupan manusia, komunikasi merupakan

suatu aktivitas yang sangat penting. Manusia adalah makhluk sosial
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dan sebagai makhluk sosial sangatlah tidak mungkin bagi manusia
untuk tidak melakukan komunikasi dengan manusia lain karena hanya
dengan komunikasi manusia dapat mengenal satu sama lain dan saling
bertukar berbagai macam informasi sehingga meningkatkan
pengetahuan manusia dalam berbagai bidang, misalnya: ilmu
pengetahuan dan teknologi. Komunikasi memiliki peranan penting
dalam pencapaian tujuan organisasi. Melalui komunikasi didalam
sebuah organisasi akan tampak jelas interaksi antara atasan dan
bawahan dalam setiap penyampaian pesan atau informasi yang terjadi
dalam organisasi tersebut.

Mengenai komunikasi, Onong Uchjana Effendi dalam
bukunya  “Ilmu  Komunikasi  Teori dan  Praktek”
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut, “Istilah
komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal
dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah
sama makna.” (Effendi, 2006: 9)

Komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila terdapat
saling pengertian antara pengirim dan penerima pesan, sehingga
terdapat suatu pemahaman terhadap sebuah ide atau gagasan. Melalui
pemahaman yang baik, tujuan komunikasi untuk memberikan

rangsangan atas perubahan sikap akan mudah dicapai. Komunikan
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akan menerima pesan yang disampaikan komunikator sesuai dengan
tujuan komunikasi itu sendiri.

Komunikasi merupakan alat utama yang digunakan dalam
rangka melakukan interaksi yang berkesinambungan untuk berbagai
tujuan menurut kepentingannya. Komunikasi bersifat fundamental
karena berbagai maksud dan tujuan yang ingin dicapai memerlukan
adanya suatu pengungkapan atas dasar-dasar tujuan tersebut, maka
dalam hal ini komunikasi menjadi alat utama yang digunakan untuk
menyampaikan tujuan-tujuan tersebut. Komunikasi sangat mendasari
berbagai pemaknaan yang akan dibuat dan yang akan terbuat
setelahnya.

Berbagai pendapat untuk menjelaskan komunikasi juga
diungkapkan oleh Charles R. Berger dan Steven H. Chaffe dalam buku
“Handbook Communication Science” (1983: 17) yang dikutip oleh
Wiryanto, menerangkan bahwa:

“Communication science seeks to understand the production,

processing and effect of symbol and signal system by

developing testable theories containing lawful generalization,
that explain phenomena associated with production,
processing and effect (llmu komunikasi itu mencari untuk
memahami mengenai produksi, pemrosesan dan efek dari
simbol serta sistem sinyal, dengan mengembangkan pengujian
teori-teori menurut hukum generalisasi guna menjelasken
fenomena yang berhubungan dengan produksi, pemrosesan

dan efeknya).” (Wiryanto, 2004: 3)

Carl 1. Hovland (1948: 371) dalam buku “Social

Communication”, yang dikutip oleh Wiryanto mendefinisikan

komunikasi,
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“The process by which an individual (the communicator)
transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify, the
behavior of other individu (Komunikasi adalah proses di mana
individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku
individu yang lain).” (Wiryanto, 2004: 6).

Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981: 8)
dalam buku “Communication Network: Towards a New
Paradigm for Research” sebagaimana yang dikutip oleh
Wiryanto menerangkan bahwa, “Komunikasi adalah suatu
proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang
pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.”
(Wiryanto, 2004: 6).

Dari beberapa definisi dan pengertian komunikasi yang telah
dikemukakan menurut beberapa ahli komunikasi, maka jelas bahwa
komunikasi antarmanusia hanya dapat terjadi apabila seseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya
komunikasi hanya dapat terjadi apabila didukung oleh adanya
komponen atau elemen komunikasi yang diantaranya adalah sumber,
pesan, media, penerima dan efek. Ada beberapa pandangan tentang
banyaknya unsur komunikasi yang mendukung terjadi dan terjalinnya
komunikasi yang efektif. Secara garis besar komunikasi telah cukup

didukung oleh tiga unsur utama yakni sumber, pesan dan penerima,



19

sementara ada juga yang menambahkan umpan balik dan lingkungan
selain ketiga unsur yang telah disebutkan Aristoteles, seorang ahli
filsafat Yunani Kuno menerangkan dalam bukunya “Rhetorica”
sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa,
“Suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukung,
yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang

mendengarkan.” (Cangara, 2005: 21).

2.1.2.2. Tujuan Komunikasi

Komunikasi memiliki tujuan. Seperti kegiatan lainnya,
komunikasi memiliki tujuan atau destination yang ingin dicapai oleh
para pelaku komunikasi. Menurut Schramm dalam Sendjaja
menjelaskan, “tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua perspektif
kepentingan, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan
komunikan”. (Sendjaja, 2004:2.19)

Tujuan komunikasi menurut Sendjaja dilihat dari sudut
kepentingan sumber atau komunikator antara lain :

1. Memberikan informasi
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan yang
didalamnya sarat akan informasi. Melalui komunikasi,
pesan tersebut disampaikan komunikator kepada
komunikan.

2. Mendidik
Dari sekedar memberikan informasi, akhirnya banyak input
yang disampaikan komunikator agar komunikan menjadi
lebih luas pengetahuannya.

3. Menghibur
Seorang komunikator berkomunikasi tidak semata-mata
memberikan informasi dan pengetahuan melainkan juga
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menghibur perasaan komunikan. Hal ini sering dilakukan
untuk mengakrabkan ikatan emosional.

4. Menganjurkan suatu tindakan
Pesan yang disampaikan komunikator merupakan stimulus
yang dapat menjadi acuan bagi komunikan. Komunikator
dapat mempengaruhi komunikan melalui komunikasi.
(Sendjaja, 2004:2.19).

Sedangkan tujuan komunikasi menurut Sendjaja dilihat dari
sudut kepentingan penerima atau komunikan antara lain:

1. Memahami informasi
Minimnya informasi menjadikan seseorang menjadi kurang
paham mengenai suatu hal. Melalui informasi yang
disampaikan komunikator, komunikan menjadi lebih paham
mengenai informasi yang dibutuhkannya.

2. Mempelajari
Pesan yang disampaikan komunikator sarat akan
pengetahuan dan informasi. Dengan berkomunikasi dengan
komunikator, komunikan dapat mempelajari hal-hal yang
tidak diketahuinya.

3. Menikmati
Tanpa disadari seorang komunikator adalah entertainer
sejati. Komunikan dimanjakan oleh banyaknya informasi,
pengetahuan, dan sekaligus hiburan dari komunikator.

4. Menerima atau menolak anjuran komunikan
Mereka kerap kali menjadi sasaran dari komunikator.
Komunikasi memungkinkan seorang dapat menerima atau
menolak sesuatu akibat pengaruh komunikator. (Sendjaja,
2004:2.19)

Tujuan komunikasi pada umumnya menurut Hafied
Cangara adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

1. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.
Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada
komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas
sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh
pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

2. Memahami orang
Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi
masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya
berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

3. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain
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Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima
oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang
persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu
Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih
banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
yang kita kehendaki. (Cangara, 2002: 22).

2.1.2.3.Proses Komunikasi
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan).
Menurut Onong Uchjana Effendi, Proses komunikasi dalam
bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, proses komunikasi
terbagi menjadi dua tahap, yakni :

1. Proses komunikasi secara primer, Proses ini adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai
media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan
lain  sebagainya yang secara  langsung  mampu
“menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator
kepada komunikan.

2. Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses
penyampaian pesan oleh seorang komunikator kepada
komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama. Seseorang menggunakan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai
sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya
banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio,
televisi, film, dan banyak lagi media kedua yang sering
digunakan dalam komunikasi. (Effendi, 1993:33)
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2.1.2.4.Fungsi Komunikasi

Adapun fungsi Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendi

dalam bukunya Ilmu, teori & Filsafat Komunikasi adalah:

1.

2.

Menginformasikan (to inform)
Mendidik (to educate)
Menghibur (to entertain)

Mempengaruhi (to influence) (Effendi, 1993: 55)

2.1.3. Tinjauan tentang Komunikasi Antarpribadi

2.1.3.1.Definisi Komunikasi Antarpribadi

Sebagaimana kita tahu bahwa konsep diri adalah salah satu

cabang dari Komunikasi Antar Pribadi. Selanjutnya peneliti akan

meninjau terlebih dahulu tentang Komunikasi Antar Pribadi itu

sendiri.

Komunikasi antarpribadi didefinisikan oleh Joseph A. Devito

dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book” sebagai

“The process of sending and receiving message beetwen
two persons, or among a small group of person with some
effect and some immediate feedback” (proses penerimaan
dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau diantara
kelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik dalam berkomunikasi secara
seketika). (Devito dalam Effendi ,1993 : 60)

2.1.3.2. Ciri-ciri Komunikasi Antrapribadi

Menurut Barnlund (1968) ada beberapa ciri Komunikasi

Antarpribadi yaitu komunikasi antarpribadi selalu :
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1. Terjadi secara spontan
2. Tidak mempunyai struktur yang teratur atau diatur.
3. Terjadi secara kebetulan
4. Tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih
dahulu.
5. Dilakukan oleh  orang-orang yang identitas
keanggotaannya yang kadang-kadang kurang jelas.
6. Bisa terjadi sambil lalu.
Menurut Evert M. Rogers dalam Depari (1988) menyebutkan
beberapa ciri komunikasi antarpribadi sebagai berikut :
1. Arus pesan cenderung dua arah.
2. Konteks komunikasi adalah tatap muka.
3. Tingkat umpan balik yang tinggi.
4. Kemampuan untuk mengatasi tingkat selektifitas sangat tinggi.
5. Kecepatan untuk menjangkau sasaran yang besar sangat lamban.

6. Efek yang terjadi antara lain perubahan sikap.

2.1.3.3. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi memiliki beberapa tujuan diantaranya :

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain

Komunikasi antarpribadi memberikan kesempatan bagi
kita untuk mengenal diri sendiri dan orang lain.
Komunikasi antarpribadi membantu kita untuk mengenal
lebih jauh mengenai diri Kita sendiri, yaitu sejauhmana Kita
membuka diri dengan orang lain. Selain itu, komunikasi
antarpribadi juga membantu kita mengenal sikap, perilaku
dan juga tingka laku orang lain.
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2. Mengetahui dunia luar
Komunikasi antarpribadi membantu kita untuk mengenal
lingkungan di sekitar baik berkaitan dengan objek maupun
kejadian yang berada di sekitar. Dengan komunikasi
antarpribadi kita mampu melakukan interasi dengan orang
— orang yang berada di lingkungan kita. Sehingga dengan
komunikasi antarpribadi kita bisa mengetahui keadaan di
luar dunia.

3. Menciptakan dan memelihara hubugan menjadi bermakna
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu dan juga
makhluk sosial. Manusia sering melakukan interaksi
dengan manusia lainnya. Komunikasi antarpribadi mampu
memelihara dan menciptakan hubungan dengan sesama.
Selain itu, komunikasi antarpribadi mampu membantu
mengurangi kesepian dan juga menciptakan suasana baru.

4. Mengubah sikap dan perilaku
Dalam komunikasi antarpribadi sering Kkita berupaya
mengubah sikap dan perilaku orang lain. Mealalui pesa
yang persuasif maka kita bisa mempengaruhi orang lain.

5. Bermain dan mencari hiburan
Bermain mencakup semua kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh kesenangan. Melalui komunikasi antarpribadi
kita bisa memperoleh hiburan. Karena komunikasi
antarpribadi bisa memberikan suasana yang lepas dari
keseriusan, ketegangan, kejenuhan dan sebagainya.

6. Membantu
Komunikasi antarpribadi bisa membantu seseorang untuk
melepaskan kesedihan. Komunikasi antarpribadi yang
sering dilakukan adalah dengan menasehati.

(Sendjaja, 2004:5.13)

2.1.3.4. Sifat Komunikasi Antarpribadi

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam bukunya Iimu, Teori
& Filsafat Komunikasi (1993) Secara teoritis antarpribadi
diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yaitu:

1. Komunikasi Diadik (dyadic communication)

Komunikasi diadik adalah komunikasi antrapribadi yang

berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah
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komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi
komunikan yang menerima pesan. Oleh karena perilaku
komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi
berlangsung secara intens. Komunikator memusatkan
perhatiannya hanya kepada diri komunikan seorang itu.
2. Komunikasi Triadik (triadic communication)

Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang
pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang

komunikator dan dua orang komunikan.

2.1.4.Tinjauan tentang Konsep diri
2.1.4.1.Pengertian Konsep diri
Konsep diri merupakan gambaran yang bersifat individu dan
sangat pribadi, dinamis dan evaluatif yang masing-masing orang
mengembangkannya di dalam transaksi dengan lingkungan
kejiwaannya dan yang dia bawa di dalam perjalanan hidupnya.
Konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang
Kita pikirkan, pendapat orang mengenai diri Kita dan seperti apa diri
kita yang kita inginkan. Konsep diri dipelajari melalui kontak sosial
dan pengalaman berhubungan dengan orang lain. Pandangan individu
tentang dirinya dipengaruhi oleh bagaimana individu mengartikan
pandangan orang lain terhadap dirinya. Konsep diri merupakan

konsep dasar dan aspek kritikal dari individu.
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Konsep diri adalah pandangan mengenai diri kita. Persepsi
tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan fisis”.
(Rakhmat,2008:99)

Dalam konsep diri terdapat dua komponen, yaitu komponen
kognitif dan juga komponen afektif. Kedua komponen tersebut tidak
bisa dipisahkan, karena antara komponen yang satu dengan yang
lainnya saling berkaitan. Komponen kognitif adalah komponen yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang. Dalam Psikologi Sosial
komponen ini disebut citra diri (self image). Sedangkan komponen
yang berikutnya adalah komponen afektif. Komponen ini berkaitan
dengan perasaan dan emosi seseorang. Komponen ini dikenal dengan
harga diri (self esteem).

Konsep diri yang baik ditandai dengan sikapnya yang optimis
dan terbuka terhadap lingkungan. Selain itu, dia juga memiliki
keyakinan untuk mengatasi masalah yang dia hadapi dan juga mampu
memperbaiki dirinya dengan cara menampilkan kepribadian dan juga
perilaku yang disenangi oleh orang lain. Sedangkan konsep diri yang
tidak baik ditandai dengan sikap yang pesimis, tertutup, tidak percaya
diri dan mudah tersinggung. Selain itu, dia selalu minder karena dia
merasa jika dia tidak disenangi oleh orang — orang yang berada
disekitarnya. Dia selalu merasa jika orang lain adalah musuhnya yang

tidak senang dengan dirinya.
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2.1.4.2.Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep diri
George Herbert Mead mengatakan setiap manusia
mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain
dalam masyarakat dan itu dilakukan lewat komunikasi. (Mulyana,
2002:10) Akan tetapi konsep diri yang terbentuk sejak usia dini
dipengaruhi oleh significant other dan kelompok rujukan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri yaitu :
1. Orang lain (significant other)
Konsep diri seseorang terbentuk dari bagaimana penilaian orang
terhadap dirinya dan bagaimana ia memandang dirinya sendiri.
Pandangan ini bisa dilakukan dengan mencoba menempatkan diri
pada posisi orang lain. Konsep diri sangat dipengaruhi oleh orang
— orang yang berada disekitar kita. Akan tetapi, tidak semua orang
lain bisa mempengaruhi dan membentuk konsep diri seseorang.
Ada orang-orang yang paling mempengaruhi terbentuknya konsep
diri seseorang. Adapun orang-orang ini disebut significant Others.
Orang-orang ini akan mendorong dan mengiring Kita tindakan
Kita, mempengaruhi perilaku, pikiran dan membentuk pikiran kita.
Mereka menyentuh kita secara emosional. Menurut George
H.Mead bahwa significant others ini adalah orang-orang yang
penting dalam kehidupan kita. Mereka ini adalah orang tua,
saudara-saudara dan orang yang tinggal satu rumah dengan Kita.

Sedangkan Richard Dewey dan W.J Humber menamai orang —
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orang penting ini adalah affective others. Affective others ini
adalah orang lain yang memiliki ikatan emosional dengan Kita.
Dari merekalah kita mendapat senyuman, pujian, penghargaan,
semangat, motivasi dan lain sebagainya. Ketika kita beranjak
dewasa, maka kita akan menghimpun segala bentuk penilaian
yang diberikan orang lain terhadap kita. Penilaian-penilaian
tersebut akan mempengaruhi bagaimana kita berperilaku.
2. Kelompok rujukan (reference group)

Dalam kehidupan sehari — hari , setiap orang akan melakukan
interaksi sosial baik dengan kelompok maupun dengan organisasi.
Orang-orang yang berada dalam kolompok atau organisasi ini
disebut kelompok rujukan (reference group) yaitu orang — orang
yang ikut membantu mengarahkan dan menilai diri kita. Adapun
kelompok rujukan ini adalah orang-orang yang berada disekitar
lingkungan kita misalnya guru, teman-teman, masyarakat dan lain
sebagainya. Dengan adanya kelompok rujukan ini, orang akan
meniru perilaku yang ada dalam kelompok rujukan. Jadi, bisa
dikatakan kelompok rujukan juga ikut mengarahkan perilaku dan

juga tindakan kita.

2.1.5.Tinjauan tentang Interaksi Simbolik
Manusia selalu melakukan interaksi dengan manusia lainnya.

Dalam interaksi tersebut, terjadi pertukaran simbol — simbol baik itu



29

verbal ataupun nonverbal. Dalam simbol — simbol atau lambang —
lambang tersebut terdapat makna yang hanya dipahami oleh anggotanya
saja. Makna ini akan sangat mempengaruhi individu bertingkah laku atau
berperilaku. Pendekatan atau teori yang mengkaji mengenai interaksi ini
adalah interaksi simbolik. Interaksi simbolik dalam hal ini merupakan
sebuah perspektif. Perspektif interkasi simbolik sebenarnya berada di
bawah payung fenomenologis.

Maurice Natanson menggunakan istilah fenomenologis sebagai
suatu istilah generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial
yang menganggap kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai
focus untuk memahami tindakan sosial. Menurutnya, pandangan
fenomenologis atas realitas sosial menganggap dunia intersubjektif sebagai
terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya adalah ilmu
alam. (Mulyana,2010:59).

Joel M. Charon dalam bukunya “Symbolic Interactionism” (1979)

mendefinisikan interaksi sebagai “aksi sosial bersama, individu-

individu berkomunikasi satu sama lain mengenai apa yang mereka
lakukan dengan mengorientasikan kegiatannya kepada dirinya
masing-masing” (mutual social action, individuals, communicating
to each other in what they do, orienting their acts to each other).

(Effendi 1993:390)

Salah satu tokoh perspektif interaksi simbolik adalah Mead. Inti
interaksi simbolik menurut Mead adalah “Diri”. Mead memberikan
definisi interaksi simbolik yaitu sebagai berikut :

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk

makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan
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hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir untuk
memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat (Society)
dimana individu tersebut menetap. Makna itu berasal dari interaksi, dan
tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain dengan membangun
hubungan dengan individu lain melalui interaksi. Berdasarkan paparan
diatas, maka interaksi simbolik erat kaitannya dengan Mind (pikiran), Self
(diri) dan Society (masyarakat) :
1. Mind (Pikiran)
Pikiran menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut simbol.
Simbol-simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak
gerik atau gesture tapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa.
Dan kemampuan manusia dalam menciptakan bahasa inilah
yeng membedakan manusia dengan hewan. Bahasa membuat
manusia mampu untuk mengartikan bukan hanya simbol yang
berupa gerak gerik atau gesture, melainkan juga mampu untuk
mengartikan simbol yang berupa kata-kata. Kemampuan inilah
yang memungkinkan manusia menjadi bisa melihat dirinya
sendiri melalui perspektif orang lain dimana hal ini sangatlah
penting dalam mengerti arti-arti bersama atau menciptakan
respon yang sama terhadap simbol-simbol suara yang sama.
Dan agar kehidupan sosial tetap bertahan, maka seorang
individu harus bisa mengerti simbol-simbol dengan arti yang

sama, yang berarti bahwa manusia harus mengerti bahasa yang
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sama. Proses berpikir, bereaksi, dan berinteraksi menjadi
mungkin karena simbol — simbol yang penting dalam sebuah
kelompok sosial mempunyai arti yang sama dan menimbulkan
reaksi yang sama pada orang yang menggunakan simbol-
simbol itu, maupun pada orang yang bereaksi terhadap simbol-
simbol itu. Mind (pikiran) merupakan mekanisme penunjuk
diri, untuk menunjukan makna pada diri sendiri dan kepada
orang lain.
. Self (Diri)
Perkembangan self (diri) mengarah pada sejauhmana seseorang
akan mengambil peran. Pengambilan peran ini akan merujuk
pada bagaimana seseorang memahami dirinya dari perspektif
orang lain. Dalam arti ini, Self bukan suatu obyek melainkan
suatu proses sadar yang mempunyai kemampuan untuk
berpikir, seperti:

a. Mampu memberi jawaban kepada diri sendiri seperti

orang lain yang juga member jawaban.

b. Mampu memberi jawaban seperti aturan, norma atau

hukum yang juga memberi jawaban padanya.

c. Mampu untuk mengambil bagian dalam percakapan

sendiri dengan orang lain.

d. Mampu menyadari apa yang sedang dikatakan dan

kemampuan untuk menggunakan kesadaran untuk
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menentukan apa yang harus dilakukan pada fase berikutnya.
Self mengalami perkembangan melalui proes sosialisasi, dan
ada tiga fase dalam proses sosialisasi tersebut. Pertama
adalah Play Stage atau tahap bermain. Dalam fase atau
tahapan ini, seorang anak bermain atau memainkan peran
orang — orang yang dianggap penting baginya. Fase kedua
dalam proses sosialisasi serta proses pembentukan konsep
tentang diri adalah Game Stage atau tahap permainan,
dimana dalam tahapan ini seorang anak mengambil peran
orang lain dan terlibat dalam suatu organisasi yang lebih
tinggi. Sedang fase ketiga adalah Generalized Other, yaitu
harapan — harapan, kebiasaan — kebiasaan, standar — standar
umum dalam masyarakat. Dalam fase ini anak- anak
mengarahkan tingkah lakunya berdasarkan standar — standar
umum serta norma — norma yang berlaku dalam masyarakat.
Setelah melewati tahap — tahap perkembangan, maka akan
terlihat self seseorang.
3. Society (Masyarakat)

Masyarakat dalam teori interaks simbolik ini bukanlah

masyarakat dalam artian makro dengan segala struktur yang

ada, melainkan masyarakat dalam ruang lingkup yang lebih

mikro, yaitu organisasi sosial tempat akal budi (mind) serta diri

(self) muncul. Masyarakat itu sebagai pola — pola interaksi dan
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institusi sosial yang adalah hanya seperangkat respon yang
biasa terjadi atas berlangsungnya pola — pola interaksi tersebut,
karena Mead berpendapat bahwa masyarakat ada sebelum
individu dan proses mental atau proses berpikir muncul dalam
masyarakat.

Proses sosial dilihat sebagai kehidupan kelompok yang membentuk
aturan — aturan dan bukan aturan yang membentuk kelompok. Proes sosial
atau realitas sosial mengacu pada perilaku individu di lingkungan sosial.
Dalam realitas sosial, individu akan merepresentasikan pada habbit atau
kebiasaan. Dengan kebiasaan ini, orang bisa menginterpretasikan dan juga
memberikan pandangan mengenai bagaimana kita bertindak. Jadi, pada
dasarnya teori interaksi simbolik adalah sebuah teori yang mempunyai inti
bahwa manusia bertindak berdasarkan atas makna — makna, dimana makna
tersebut didapatkan dari interaksi dengan orang lain, serta makna — makna
it uterus berkembang dan disempurnakan pada saat interaksi itu
berlangsung.

Interaksi simbolik tidak terlepas dari simbol — simbol ataupun
lambang — lambang pada saat melakukan komunikasi atau interaksi.
Melalui simbol — simbol yang bermakna inilah yang akan menggiring
perilaku manusia dalam berinteraksi di lingkungannya. Manusia selalu

melakukan manipulasi terhadap simbol — simbol yang mereka gunakan.
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2.1.6.Tinjauan tentang Wanita

Wanita dalam bahasa Sansekerta adalah Vani. Vani atau Desire
memiliki arti keinginan. Jadi, wanita mengandung makna sesuatu yang
selalu diinginkan. Arti konotasi dari kata ini yaitu wanita adalah objeks
seks, selalu diinginkan (Sankrtit — English Dictionary ; Sir Monier
Williams, delhi Varanasi, Motilal Banarsidas, 1981).

Wanita merupakan mahluk yang indah yang Tuhan ciptakan.
Sosok yang lembut, dan penuh cinta kasih. Menurut definisi dalam Kamus
Bahasa Indonesia disebutkan, perbedaan anatara perempuan dengan
wanita adalah, perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai
vagina, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.

Sedangkan wanita adalah perempuan yang berusia dewasa.

2.1.7. Tinjauan tentang Tato

Tato secara bahasa mempunyai istilah yang nyaris sama di seluruh
penjuru dunia, diantaranya, tatoage, tatuar, tatouge, tatowier, tatuaje,
tattoos, tattueringar, tatuagens, tatoveringer, dan tatu. Tato yang
merupakan dari body painting adalah suatu produk dari kegiatan
menggambar pada kulit tubuh dengan menggunakan alat sejenis jarum
atau benda yang dipertajam yang terbuat dari flora. Gambar tersebut

dihias dengan pigmen warna-warni.
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Pengertian dasar mengenai tato, dijelaskan oleh Hatib Abdul Kadir
Olong yang menjelaskan, bahwa:

“Dalam bahasa Indonesia, kata tato merupakan pengindonesiaan

dari kata tattoo yang berarti goresan, gambar atau lambang yang

membentuk sebuah design pada kulit tubuh. Di dalam

“Ensiklopedia Indonesia” dijelaskan bahwa tato merupakan lukisan

berwarna permanen pada kulit tubuh. Sedangkan dalam

“Ensiklopedia Amerika” disebutkan bahwa tattoo, tattooing is the

production of pattern on the face and body by serting dye under the

skin some anthropologist think the practice developed for the
painting indications of status, or as mean of obtaining magical
protection (Menato adalah kegiatan dalangkhasilkan suatu pola

pada wajah dan tubuh dengan memasukan atau membentuknya di

bawah kulit yang bagi sebagian antropolog diindikasikan sebagai

nilai status atau juga memiliki nilai magis tersendiri)” (Olong,

1996: 83).

Konon kata tato berasal dari Tahiti, yakni tatau yang berarti
menandai, dalam arti bahwa tubuh ditandai dengan menggunakan alat
pemburu yang runcing untuk memasukkan zat pewarna di bawah
permukaan kulit. Anne Nicholas dalam “The Art of New Zealand”
menjelaskan bahwa kata tato yang berasal dari kata tattau tersebut dibawa
oleh Joseph Banks yang pertama kali bersandar di Tahiti pada tahun 1769,
dan disana ia mencatat berbagai fenomena manusia Tahiti yang tubuhnya
dipenuhi oleh tato.

Dalam “The American Heritage Desk Dictionary” ditulis bahwa
kata tato berasal dari bahasa Tahiti Tatau. Joseph Banks yang kapalnya
mencapai Tahiti pada tahun 1769, mencatat fenomena tubuh penuh tato

yang dilihatnya dari penduduk asli Tabhiti, tetapi Kapten Bougainville-lah

yang memperkenalkan kata “tatau” ke dalam bahasa Inggris.
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Dalam hal penandaan, Victor Turner membagi dua macam teknik
penandaan, seperti yang dikutip oleh Olong berikut ini:

1. Scarification, yaitu teknik penandaan pada tubuh dengan cara
penggoresan sehingga membuat luka yang membuat panjang dan
lurus di permukaan kulit tubuh.

2. Cicatrization, yaitu penandaan tubuh dengan cara menyobek kulit
dan menyumpalkan sesuatu barang kedalam kulit tersebut. Dalam
menghasilkan penandaan pada tubuh tersebut, bahan pewarnanya
dapat berupa arang, cat, tinta, pasta, hingga bubuk. Penggunaan
tato berdasar dua hal diatas dapat kita jumpai pada masyarakat
Kepulauan Pasifik, Afrika dan Amerika. (Olong, 2006: 87).

Teknik pengerjaannya ialah dengan menggambari bagian tubuh
secara langsung dengan tinta warna khusus yang diolah dari bahan semir
rambut. Namun sekarang ini dipasaran telah beredar tinta khusus tato
temporer yang dikeluarkan oleh beberapa kosmetik. Jenis gambar tato ada
dua macam vyaitu flash adalah tato yang banyak dipilih dan disukai,
gambarnya pun sudah kita kenal seperti gambar naga, hati, atau jangkar.
Sedangkan custom adalah tato yang dibuat berdasarkan keinginan atau ide

dari orang yang akan ditato.
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Gambar 2.1.

Proses pemberian warna pada tubuh

(Sumber: www.pinterest.com)
2.2. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan
sebagaai skema pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Adapun
paradigma dan teori yang member arahan untuk dapat menjelaskan konsep diri
wanita bertato ialah melalu studi fenomenologi. Fenomenologi adalah
bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Proses penafsiran

dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna Yyang
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sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit.
(Kuswarno, 2009:18)

Berdasarkan dari beberapa sumber, maka dapat dikatakan bahwa
fenomenologi berusaha mengangkat dan memahami arti dari peristiwa dan
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi tertentu. Selain itu,
fenomenologi juga membahas mengenai kehidupan sosial yang menyangkut
hubungan sosial. Dimana dalam hubungan sosial, setiap individu akan
menggunakan simbol-simbol yang digunakan dan dimaknai oleh individu
sehingga bisa membentuk tingkah laku individu.

Dalam hubungan sosial, proses pertukaran simbol-simbol atau lambang-
lambang yang diberi makna ini disebut interaksi simbolik. Esensi dari
interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia,
yakni proses komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna yang
hanya dipahami oleh anggota kelompok yang hanya ada di dalamnya.

Perspektif interaksi simbolik memfokuskan pada perilaku seseorang. Hal
ini karena interaksi simbolik memandang bahwa seseorang akan merespon
suatu situasi simbolik tertentu. Simbol tersebut bisa berupa verbal maupun
nonverbal. Selanjutnya simbol tersebut akan diberi makna tertentu. Makna
yang merupakan hasil dari interaksi akan melekat dan membentuk konsep diri
seseorang.

Secara teoritis interaksi simbolik adalah interaksi yang di dalamnya
terjadi pertukaran simbol-simbol yang mengandung makna. Sedangkan

interaksi simbolik menurut Mead dalam buku Fenomenologi mengatakan
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bahwa Interaksi simbolik adalah kemampuan manusia untuk dapat merespon
simbol-simbol diantara mereka ketika berinteraksi, membawa penjelasan
interaksionisme  simbolik  kepada  konsep  tentang  diri  (self).
(Kuswarno,2009:114).

Selain itu, Douglas (1970) dalam buku filsafat ilmu komunikasi juga
memberikan penjelasan mengenai pengertian interaksi simbolik yang terkait
dengan konsep dan asumsi dasar interaksi simbolik.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk
makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri
(Self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan
bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di
tengah masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap.
Makna itu berasal dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk
membentuk makna, selain dengan membangun hubungan dengan
individu lain melalui interaksi. (Ardianto,2007:136)

Bertolak pada uraian diatas, maka dalam interaksi simbolik terdapat tiga
asumsi yang menjadi dasar dalam interaksi simbolik. Adapun tiga asumsi
dasar tersebut adalah pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society).
Pikiran (mind) merupakan penunjuk diri. Pikiran dalam hal ini akan
menunjukan sejauhmana seseorang memahami dirinya sendiri. Manusia selalu
melakukan interaksi dengan berbeda-beda. Melalui pikiran (mind) maka
manusia dituntut untuk memahami dan memaknai simbol yang ada.

Perkembangan diri (self) mengarah pada sejauhmana seseorang akan
mengambil peran. Pengambilan peran ini akan merujuk pada bagaimana

seseorang memahami dirinya dari perspektif orang lain.

Menurut Mead sebagai suatu proses sosial, diri terdiri dari dua
fase, yaitu “Aku” (I) dan daku (me). “Aku” kecenderung individu



40

yang implusif, spontan, tidak terorganisasikan atau dengan kata
lain merespresentasikan kecenderung individu yang tidak terarah.
Sedangkan “daku” menunjukan individu yang bekerjasama dengan
orang lain, meliputi seperangkat sikap dan definisi berdasarkan
pengertian dan harapan dari orang lain atau yang dapat diterima
dalam kelompok. (Kuswarno,2009,115).

Dalam proses sosial akan melibatkan masyarakat. Masyarakat
merupakan sebuah kelompok individu yang sering melakukan tindakan sosial
dan juga proses sosial. Masyarakat (society) inilah yang mempengaruhi
terbentuknya pikiran (mind) dan diri (self).

Proses sosial dilihat sebagai kehidupan kelompok yang membentuk
aturan-aturan dan bukan aturan yang membentuk kelompok. Proses sosial atau
realitas sosial mengacu pada perilaku individu di lingkungan sosial. Dalam
realitas sosial, individu akan merepresentasikan pada habit atau kebiasaan.
Dengan kebiasaan ini, orang bisa menginterpretasikan dan juga memberikan
pandangan mengenai bagaimana kita bertindak.

Interaksi yang melibatkan simbol-simbol yang bermakana akan
mempengaruhi diri kita. Makna yang diperoleh dari simbol-simbol akan
menggiring Kita untuk berperilaku dalam suatu lingkungan. Dengan interaksi
simbolik akan mempengaruhi pada bagaimana kita bisa mengenal diri kita

atau mengenal konsep diri.

Konsep diri memiliki dua komponen, yaitu komponen kognitif dan
komponen afektif. Komponen kognitif berkaitan dengan kemampuan

seseorang. Kemudian komponen kognitif ini dikenal dengan self image (citra
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diri). Sedangkan komponen afektif berkaitan dengan perasaan dan emosi
seseorang. Komponen ini dikenal dengan self esteem (harga diri).

Terbentuknya konsep diri terjadi karena adanya interaksi perilaku baik
secara verbal atau non verbal. Verbal mencakup bahasa lisan yaitu tulisan,
bahasa,kode dan lain sebagainya. Sedangkan non-verbal mengacu pada ciri
paralinguistik seperti gerak tubuh, isyarat, mimik, gerak mata dan lain
sebagainya. akan tetapi konsep diri yang terbentuk sejak usia dini dipengaruhi
oleh significant other dan kelompok rujukan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya konsep diri yaitu :

1. Orang lain (significant other)

Konsep diri seseorang terbentuk dari bagaimana penilaian orang
terhadap dirinya dan bagaimana ia memandang dirinya sendiri.
Pandangan ini bisa dilakukan dengan mencoba menempatkan diri pada
posisi orang lain.

Konsep diri sangat dipengaruhi oleh orang — orang yang berada
disekitar kita. Akan tetapi, tidak semua orang lain bisa mempengaruhi
dan membentuk konsep diri seseorang. Ada orang-orang yang paling
mempengaruhi terbentuknya konsep diri seseorang. Adapun orang-
orang ini disebut significant Others. Orang-orang ini akan mendorong
dan mengiring kita tindakan kita, mempengaruhi perilaku, pikiran dan
membentuk pikiran kita. Mereka menyentuh kita secara emosional.
Menurut George H.Mead bahwa significant others ini adalah orang-

orang yang penting dalam kehidupan kita. Mereka ini adalah orang
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tua, saudara-saudara dan orang yang tinggal satu rumah dengan Kita,
dari merekalah Kkita mendapat senyuman, pujian, penghargaan,
semangat, motivasi dan lain sebagainya. Ketika kita beranjak dewasa,
maka kita akan menghimpun segala bentuk penilaian yang diberikan
orang lain terhadap kita. Penilaian-penilaian tersebut akan

mempengaruhi bagaimana kita berperilaku.

Kelompok rujukan (reference group)

Dalam kehidupan sehari — hari , setiap orang akan melakukan
interaksi sosial baik dengan kelompok maupun dengan organisasi.
Orang-orang yang berada dalam kelompok atau organisasi ini disebut
kelompok rujukan (reference group) yaitu orang — orang yang ikut
membantu mengarahkan dan menilai diri kita. Adapun kelompok
rujukan ini adalah orang-orang yang berada disekitar lingkungan Kita
misalnya guru, teman-teman , masyarakat dan lain sebagainya. Untuk
mempermudah pemaham yang telah dipaparkan diatas maka peneliti

menggambarkannya seperti gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.2.

Model penelitian

FENOMENOLOGI

Bagaimana kita memahami tindakan wanita bertato melalui penafsiran. Penafsiran tidak
hanya melihat tapi dengan cara memahami dan memaknai dengan terjun langsung dan
juga larut dilingkungan wanita bertato

INTERAKSI SIMBOLIK

Kemampuan wanita bertato untuk dapat merespon simbol-simbol kepada
dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Dalam interaksi simbolik
melibatkan 3 asumsi yaitu pikiran (mind), diri (self) dan masyarakat (society)

KONSEP DIRI

Kesadaran wanita anggota paguyuban tattoo Bandung mengenai
dirinya sendiri serta keterlibatannya melakukan hubungan dan
interaksi dengan lingkungannya.

Orang Lain/Significant Others Kelompok Rujukan / Generalized Other

Orang Tua dan Keluarga Lingkungan dan Masyarakat

KONSEP DIRI WANITA BERTATO ANGGOTA PAGUYUBAN TATTOO BANDUNG

Sumber: Peneliti, 2013



